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SOP (STANDAR OPERATING PROSEDUR) 
PEMBUATAN JUS SERKUMLADA 

 

INSRTUKSI KERJA  TERAPI JUS SERKUMLADA   

Pengertian Jus serkumlada adalah singkatan dari (Serai, Kurma, Air 
kelapa muda). Serai mengandung antioksidan yang 
terdapat dalam senyawa sitronelal dan geraniol. Efek dari 
antioksi dan dalam biosintesis prostaglandin, maka 
antioksidan mempunyai peranan dalam mengurangi rasa 
nyeri haid. Manfaat kurma bagi kesehatan antara lain 
seperti anti diabetes, anti mikroba, anti inflamasi, anti 
oksidan. Antioksidan mempunyai peranan untuk 
mengurangi nyeri haid. 
Air kelapa muda mengandung kalsium dan magnesium 
yang terkandung dalam air kelapa mengurangi ketegangan 
otot      

 

Tujuan Menurunkan intensitas nyeri haid  

Peralatan 1. Blender 
2. Sereh  
3. Kurma  
4. Air Kelapa Muda  
5. Saringan 
 

 

Prosedur Pelaksanaan A. Tahap Pra-Interaksi  
1. Menyiapkan SOP  
2. Menyiapkan alat  
3. Melihat data klien  
4. Mengkaji kesiapan klien untuk melakukan terapi 

pemberian jus serkumlada. 
B. Tahap Orientasi  

1. Memberikan salam dan memperkenalkan diri  
2. Menanyakan identitas klien menjelaskan tujuan 

dan prosedur  
3. Meminta persetujuan dan kesiapan klien 

(Informed Consent) 
C. Tahap Kerja  

1. Sebelum diberikan terapi jus serkumlada 
a. Melakukan penilaian intensitas nyeri dengan 

mengunakan skala numerik  
2. Pemberian terapi jus serkumlada 

a. memberikan penjelasan tentang manfaat jus 
serkumlada terhadap dismenorea 

b. menjelaskan panduan pemberian jus 
serkumlada 

        1. Siapkan Blender 
          2. Siapkan sereh 50 gr 
        3. Siapkan kurma 150 gr 
        4. Siapkan air kelapa muda 250 ml 
      5. Setelah semuanya disiapkan, masukkan sereh,   

kurma, dan air kelapa  muda 

 



      6. Blender semuanya sampai halus 
      7. Saring sampai tinggal sarinya 

8. Jus serkumlada siap diminum 
3. Sesudah diberikan terapi jus serkumlada 

a. Melakukan penilaian intensitas nyeri dengan 
mengunakan skala numerik 

D. Tahap Terminasi  
1. Melakukan evaluasi tindakan  
2. Menganjurkan klien untuk melakukan kembali 

teknik terapi jus serkumlada jika klien mengalami 
dismenorea 

3. Membaca berpamitan dengan klien  
4. Mencatat dalam lembar kebidanan 
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MASTER SHEET 
Nyeri Haid (Dismenorhea) Pada Remaja 

 

  

 

 

NO 
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Skala Nyeri Haid 

Sebelum Pemberian Jus Serkumlada 
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Skala Nyeri Haid 

Sesudah Pemberian Jus Serkumlada 
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R1 P U2 K1 1 2  √    S2 √     S1 

R2 E U2 K1 1 3  √    S2 √     S1 

R3 S U2 K1 2 3   √   S3  √    S2 

R4 R U2 K1 2 3   √   S3 √     S1 

R5 L U2 K1 2 1  √    S2 √     S1 

R6 L U1 K1 1 2  √    S2  √    S2 

R7 H U2 K1 3 2   √   S3 √     S1 

R8 D U2 K1 4 2  √    S2  √    S2 

R9 P U3 K1 4 1   √   S3 √     S1 

R10 R U2 K1 4 1   √   S3  √    S2 

R11 E U2 K2 3 1   √   S3  √    S2 

R12 R U3 K2 3 2  √    S2 √     S1 



Keterangan : 
1.Coding untuk responden 
  a. Responden 1     diberikan kode : R1 
  b. Responden 2     diberikan kode : R2 
  c. Responden 3     diberikan kode : R3 
  d. dan seterusnya… 
2. Coding untuk usia  
  a. Usia 12 tahun     diberikan kode U1 
  b. Usia13 tahun     diberikan kode U2 
  c. Usia 14 tahun     diberikan kode U3 
  d. Usia 15 tahun     diberikan kode U4 
3. Coding untuk kelas 
  a. Kelas 7      diberikan kode K1 
  b. Kelas 8      diberikan kode K2 
  c. Kelas 9      diberikan kode K3 
4. Coding untuk tingkat nyeri 

R13 A U3 K2 3 1  √    S2 √     S1 

R14 F U2 K2 4 2   √   S3  √    S2 

R15 N U3 K2 4 1  √    S2 √     S1 

R16 E U3 K2 4 1    √  S4 √     S1 

R17 R U3 K2 5 1    √  S4  √    S2 

R18 S U3 K2 5 2  √    S2 √     S1 

R19 R U3 K2 3 1   √   S3  √    S2 

R20 N U3 K2 3 1   √   S3 √     S1 

R21 Z U4 K3 3 1   √   S3 √     S1 

R22 S U3 K3 5 2   √   S4  √    S2 

R23 S U3 K3 4 1    √  S4   √   S1 

R24 O U3 K3 3 3    √  S4 √     S3 

R25 Z U4 K3 3 1   √   S3  √    S2 

R26 R U4 K3 4 2  √    S2 √     S1 

R27 S U3 K3 4 2   √   S3 √     S1 

R28 N U4 K3 4 1   √   S4  √    S2 

R29 E U4 K3 5 1   √   S4  √    S2 

R30 K U3 K3 5 1   √   S3 √     S1 

R31 V U4 K3 4 1   √   S4 √     S1 

R32 T U4 K3 4 3   √   S4 √     S1 



  a. tidak nyeri score 0                diberikan kode S1  

  b. nyeri ringan score 1 -3               diberikan kode S2 

  c. nyeri sedang score 4-6                  diberikan kode S3  

  d. nyeri berat score 7-9               diberikan kode S4 

  e. nyeri tak tertahankan score 10              diberikan kode S55 

5. Coding untuk usia menarche 

    a. usia 11 th      diberikan kode 1 
                      b. usia 12 th      diberikan kode 2 
                      c. usia 13 th      diberikan kode 3 
   6. Lama Menstruasi 
    a. 4 hari      diberikan kode 1 
                      b. 5 hari      diberikan kode 2 
                      c. 6 hari                            diberikan kode 3 
                      d. 7 hari      diberikan kode 4 
                      e. 8 hari       diberikan kode 5 
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Tabel 4.1 Usia Responden 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 12 tahun 1 3.1 3.1 3.1 

13 tahun 10 31.2 31.2 34.4 

14 tahun 14 43.8 43.8 78.1 

15 tahun 7 21.9 21.9 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Tabel 4.2 Usia Menarche 

Tabel 4.3 lama menstruasi 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 4 hari 3 9.4 9.4 9.4 

5 hari 3 9.4 9.4 18.8 

6 hari 9 28.1 28.1 46.9 

7 hari 12 37.5 37.5 84.4 

8 hari 5 15.6 15.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 11 th 17 53.1 53.1 53.1 

12 th 10 31.2 31.2 84.4 

13 th 5 15.6 15.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  



 

Tabel 4.4 Kelas Responden  

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid kelas 7 10 31.2 31.2 31.2 

kelas 8 10 31.2 31.2 62.5 

kelas 9 12 37.5 37.5 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
Tabel 4.5 Skala Nyeri Responden Pre Dan Post 

Skala Nyeri Pre Jus 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-3 nyeri ringan 10 31.2 31.2 31.2 

4-6 nyeri sedang 13 40.6 40.6 71.9 

7-9 nyeri disertai pusing 9 28.1 28.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

sebelum pemberian jus * sesudah pemberian jus Crosstabulation 

Count      

  sesudah pemberian jus Total 

  0 tidak nyeri 1-3 nyeri ringan 4-6 nyeri sedang  

sebelum 

pemberian jus 

1-3 nyeri ringan 8 2 0 10 

4-6 nyeri sedang 7 6 0 13 

7-9 nyeri disertai 

pusing 
4 4 1 9 

Total 19 12 1 32 

Tabel 4.7 uji statistic Wilcoxon 

 

Skala Nyeri Post Jus 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 0 tidak nyeri 19 59.4 59.4 59.4 

1-3 nyeri ringan 12 37.5 37.5 96.9 

4-6 nyeri sedang 1 3.1 3.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  



Test Statisticsb 

 Skala Nyeri Post Jus - 

Skala Nyeri Pre Jus 

Z -4.885a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
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Gambar 12.1 Pembagian leaflet Dan Lembar Observasi 

 

Gambar 12.2 Pemaparan Materi 

 

Gambar 12.3 Pengisian Lembar Observasi  

 



Gambar 12.4 Tanya Jawab Dan Pembagian Gift 

 

 

 

 

  



Gambar 12.5 Pembagian jus Pada Tgl 3-4-2023 

 

Gambar 12.6 Pembagian Jus Pada Tgl 6-4-2023 

 

Gambar 12.7 Pembagian Jus Pada Tanggal 7-4-2023 

 

Gambar 12.8 Pada Tanggal 9-4-2023  



 

Gambar 12.9 Pada Tanggal 11-4-1023  

 

Gambar 12.10 Pada Tanggal 12-4-2023 

 

Gambar 12.11 Pada Tanggal 13-4-2023 



 

Gambar 12.12 Pada Tanggal 15-4-2023 

 

Gambar 12.13 Pada Tanggal 6-5-2023 

 

 

 



Gambar 12.14 Pada Tanggal 4-5-2023 

 

Gambar 12.15 Pada Tangal 5-5-2023 

 

Gambar 12.16 Pada Tanggal 7-5-2023 

  

 



Gambar 12.17 Pada Tanggal 8-5-2023 

 

   

  



Gambar 12.18 Pada Tanggal 14-5-2023 
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